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Abstrak 

Pembelajaran yang dilakukan secara e-learning masih kurang optimal. Hal ini disebabkan oleh pembelajaran 

online masih membingungkan dan menjadikan beberapa peserta didik pasif. Perbedaan ekonomi setiap siswa 

yang berbeda juga menjadi kendala dalam pembelajaran berbasis online. Tujuan penelitian ini yaitu 

menganalisis pengaruh pembelajaran e-learning terhadap mutu belajar mahasiswa. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, sampel diambil dengan menggunakan 

teknik total sampling, sehingga jumlah sampel sama dengan populasi. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini dengan tiga cara, yaitu penelitian lapangan (Field Research), kepustakaan 

(Library Research), dan riset internet (Online Research). Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

yaitu kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yakni dengan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan 

menganalisis data. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa pembelajaran e-learning berada dalam 

kategori sedang. Mutu pembelajaran mahasiswa pendidikan ekonomi juga berada dalam kategori sedang. 

Pembelajaran e-learning memiliki pengaruh yang terhadap mutu belajar mahasiswa. Disimpulkan bahwa 

pembelajaran e-learning memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu belajar mahasiswa. 

Diharapkan guru dapat menciptakan pembelajaran e-learning secara inovatif, sehingga dapat meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa. 
 

Kata kunci: e-learning, mutu belajar, pendidikan ekonomi 

 

Abstract 

Learning that is carried out by e-learning is still not optimal. It is because online learning is still confusing and 

makes some students passive. The other economic differences of each student are also an obstacle in online-

based learning. This study aims to analyze the effect of e-learning on the quality of student learning. This type 

of research is quantitative research. This study uses a quantitative method. The sample is taken using a total 

sampling technique so that the number of samples is the same as the population. The data collection method 

used in this research is in three ways, namely Field Research (Field Research), Literature (Library Research), 

and Internet Research (Online Research). The instrument used in collecting data is a questionnaire. The data 

analysis technique used is descriptive statistics, classical assumption test, and data analysis. Based on the study 

results, it was found that e-learning was in the medium category. The learning quality of economic education 

students is also in the medium category. E-learning has a significant influence on the quality of student 

learning. It was concluded that e-learning had a positive and significant impact on the quality of student 

learning. It is expected that teachers can create innovative e-learning learning to increase student learning 

motivation. 
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1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar yang dikelola dengan sengaja agar tercapai tujuan 

belajar yang telah ditetapkan (Hamilton et al., 2020; Rahmayani et al., 2019; Xiao & Shi, 

http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
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2020). Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mengacu pada input/masukan, proses, 

dan dampaknya. Mutu pembelajaran dapat tercapai apabila manajemen kampus serta semua 

sumber daya kampus dapat mentransformasikan dan menyinergikan berbagai input dan 

situasi dalam kegiatan belajar mengajar (Mahuda, 2017; Rahmayani et al., 2019; Rusmiati & 

Nugroho, 2019). Jika mutu kegiatan belajar mengajar bagus, maka mutu lulusannya pun juga 

akan bagus (Setianingsih et al., 2019; Shophia & Mulyaningrum, 2017; Suprayogie & 

Hakim, 2021). Penerapan manajemen peningkatan mutu dalam pembelajaran dimaksudkan 

agar tercapai keunggulan dalam proses pembelajaran. Kualitas hasil belajar mahasiswa akan 

meningkat bergantung pada motivasi dari dosen (Leni et al., 2021; Wahono, 2018). Suatu 

pembelajaran unggul adalah pembelajaran yang mengutamakan hasil dan memberi peluang 

tinggi bagi pendidik dan peserta didik untuk aktif, inovatif, dan pemanfaatan sarana dan 

prasarana yang baik  (Mahuda, 2017; Rahmayani et al., 2019; Setianingsih et al., 2019). 

Belajar dapat didefinisikan sebagai proses yang dilakukan untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya (Borthwick & Hansen, 2017; Hamilton et al., 2020; 

Saripudin et al., 2018). Mutu belajar mengandung makna kualitas yang dihasilkan dari hasil 

pembelajaran. Hasil belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan mahasiswa terhadap 

sasaran belajar pada topik bahasan yang diberikan, kemudian terjadi perubahan tingkah laku 

setelah mengikuti proses pembelajaran (Long & Aleven, 2017; Van Alten et al., 2019; Woo 

et al., 2019). Mutu belajar diartikan sebagai gambaran sejauh mana sebuah lembaga 

pendidikan berhasil mengubah perilaku mahasiswa. Seiring dengan perkembangan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) yang semakin pesat, kebutuhan akan suatu konsep dan 

mekanisme belajar mengajar (pendidikan) berbasis teknologi informasi (TI) tidak terelakkan 

lagi (Almusawi et al., 2021; Huang et al., 2011; Zhu & Luo, 2021). Konsep yang kemudian 

dikenal dengan sebutan e-learning telah membawa pengaruh terjadinya proses transformasi 

pendidikan konvensional ke dalam bentuk bentuk digital, baik secara isi (contents) dan 

sistemnya, sehingga memberi dampak pada kemandirian belajar mahasiswa (Khamparia & 

Pandey, 2017; Dianne Amor Kusuma, 2020; Shetu et al., 2021). Saat ini konsep e-learning 

sudah banyak diterima oleh masyarakat dunia, terbukti dengan maraknya implementasi e-

learning khususnya di lembaga pendidikan (sekolah, pelatihan/training dan universitas). 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa model pembelajaran e-learning juga 

digunakan di Universitas Palangka Raya khususnya Program Studi Pendidikan Ekonomi. Hal 

ini ditandai dengan telah terlaksananya tahapan-tahapan yang dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa dalam pembelajaran e-learning. Misalnya, pembelajaran e-learning dengan 

menggunakan grup whatsApp, google classroom, dan zoom meeting yang sudah berjalan 

dalam beberapa semester. Namun, ditemukan permasalahan belajar para mahasiswa di 

Universitas Palangka Raya khususnya Program Studi Pendidikan Ekonomi masih kurang 

maksimal. Pembelajaran online masih membingungkan dan menjadikan beberapa peserta 

didik pasif (Argaheni, 2020). Perbedaan ekonomi setiap siswa yang berbeda juga menjadi 

kendala dalam pembelajaran berbasis online. Selain itu pada beberapa penelitian 

pembelajaran online juga memberikan dampak negatif karena cara menyajikan pembelajaran 

melalui materi, media, metode dan membangun pengetahuan anak masih kurang relevan 

(Fikri et al., 2021; Firman & Rahman, 2020; Sopiah, 2021). Beberapa tenaga pendidik juga 

mengalami kekusahan dalam memanfaatkan model pembelajaran e-learning ini (Anugrahana, 

2020; Windhiyana, 2020). Sehingga terindentifikasi beberapa masalah seperti mutu belajar 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi yang belum maksimal dengan adanya 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran e-learning ini. 

E-learning merupakan inovasi yang akan digunakan dalam pembelajaran, tidak hanya 

untuk materi pembelajaran, tetapi juga perubahan berbagai kompetensi siswa (Permatasari & 

Hardiyan, 2018; Setyaningsih, 2020; Shetu et al., 2021). Beberapa perguruan tinggi 
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menyelenggarakan kegiatan pembelajaran elektronik sebagai suplemen (tambahan) terhadap 

materi pelajaran yang disajikan secara regular dikelas (Hwang et al., 2020; Pratama et al., 

2020; Tempelaar Chan et al., 2021). Namun, setelah adanya penyebaran Covid-19 maka 

perguruan tinggi menyelenggarakan e-learning sebagai alternatif untuk melaksanakan 

pembelajaran. Pada pelaksanaannya, pembelajaran berbasis E-learning memiliki kendala 

dalam pemahaman materi pembelajaran dan kendala pada koneksi internet yang kurang stabil 

(Selfi et al., 2021; Widiastuti et al., 2020). E-learning merupakan salah satu solusi yang tepat 

untuk mendukung pembelajaran daring saat ini, bahkan bisa menjadi variasi baru dalam 

pembelajaran normal nantinya (Ajinomoto, 2021; Shodiq & Zainiyati, 2020). Pemanfaatan e-

learning sebagai media pembelajaran sangat membantu para dosen dikelas (Dwihartanti et 

al., 2019; Selfi et al., 2021; Setiawan et al., 2021).  

Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa e-learning dapat dimanfaatkan 

oleh guru dalam pembelajaran (Khamparia & Pandey, 2017; Shetu et al., 2021). Penelitian 

lainnya juga menyatakan bahwa e-learning efektif digunakan dalam pembelajaran (Husain et 

al., 2021; Logan et al., 2021; Zhang et al., 2016). Namun, apakah dengan kemudahan yang 

ditawarkan oleh kemajuan teknologi ini akan memberikan dampak yang baik terhadap mutu 

belajar mahasiswa? Tentunya hal ini menjadi pertanyaan yang perlu dijawab. Sampai saat ini 

belum ada kajian mengenai pembelajaran elektronik (E-learning) dapat meningkatkan mutu 

belajar mahasiswa pendidikan ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ada 

atau tidaknya pengaruh pembelajaran e-learning terhadap mutu belajar mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi dengan memfokuskan penelitin hanya pada pembelajaran e-

learning dan keterkaitannya dengan hasil belajar mahasiswa.  

 

2. METODE  

 Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini pendekatan yang 

digunakan adalah deskriptif dan verifikatif. Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan 

dan juga menginterpretasikan pengaruh antara variabel-variabel yang akan ditelaah 

hubungannya serta tujuannya untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, factual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta hubungan antara variabel yang diteliti. Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Palangka Raya angkatan 2017 yang berjumlah 50 orang. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan total sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2018). Alasan mengambil 

total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100. Jadi, jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 50 orang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan tiga cara, 

yaitu penelitian lapangan (Field Research), kepustakaan (Library Research), dan riset 

internet (Online Research). Penelitian lapangan yang dimaksud adalah pengumpulan data ini 

melalui: observasi, kuesioner, dokumentasi.Mmetode dokumentasi digunakan untuk 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen nilai, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. Instrumen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yaitu kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 

pengaruh pembelajaran elektronik (e-learning) terhadap mutu belajar mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi yakni dengan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan 

menganalisis data. Setelah data tersebut dikumpulkan, data tersebut dianalisis dengan 

menggunakan teknik pengelolaan data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang tercantum dalam identifikasi masalah. Metode 

analisis data yang digunakan adalah metode analisis statistic dengan menggunakan software 

IBM SPSS Statistics 23. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Deskripsi hasil penelitian berisi tentang pengujian variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Variabel bebas adalah pembelajaran elektronik (e-learning), sedangkan variabel 

terikat adalah mutu belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Palangka Raya angkatan 2017 

yang berjumlah 50 mahasiswa. Data yang diperoleh dari skor butir pernyataan/pertanyaan 

pada masing-masing variabel ditabulasikan dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 

Pengujian hipotesis dianalisis dengan bantuan komputer SPSS Statistics 23. Data variabel 

pengaruh pembelajaran elektronik (e-learning) terhadap mutu belajar mahasiswa dapat 

dilihat pada lampiran (data penelitian). Karakteristik responden yaitu mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Ekonomi angkatan 2017 yang masih berstatus aktif kuliah berjumlah 50 

orang. Dengan terbagi menjadi menjadi dua kelas yaitu kelas A berjumlah 26 orang dan kelas 

B berjumlah 24 orang. Data variabel pembelajaran elektonik (e-learning) diperoleh dari data 

angket terdiri dari 11 butir pernyataan dan diisi oleh mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang 

berjumlah 50 orang. Skor ideal yang diberikan maksimal 5 dan minimal 1 pada setiap item 

penyataan sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 55 dan skor terendah ideal 11. Berdasarkan 

data penelitian yang diolah menggunakan bantuan program komputer SPSS Statistics 23, 

variabel pembelajaran elektonik (e-learning) memiliki skor maksimum sebesar 53, skor 

minimum sebesar 24, Rerata (M) sebesar 37,12, Median (Me) sebesar 37, Modus (Mo) 

sebesar 35 dan Standar Deviasi (Sd) sebesar 5.77.  

Berdasarkan analisis data, distribusi frekuensi variabel pembelajaran e-learning 

sebanyak 3 mahasiswa atau 6% pada interval skor 24-28, sebanyak 8 mahasiswa atau 16% 

pada interval skor 29-33, sebanyak 23 mahasiswa atau 46% pada interval skor 34-38, 

sebanyak 9 mahasiswa atau 18% pada interval skor 39-43, sebanyak 4 mahasiswa atau 8% 

pada interval skor 44-48, dan sebanyak 3 mahasiswa atau 6% pada interval skor 49-53. 

Penentuan kecenderungan variabel pembelajaran e-learning ditetapkan berdasarkan nilai 

mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan analisis data, kategori 

kecenderungan variabel pembelajaran e-learning pada kategori tinggi (skor lebih dari atau 

sama dengan 40,33) sebanyak 10 mahasiswa atau 20%, kategori sedang ( rentang skor dari 

25,67 sampai dengan 40,33) sebanyak 39 mahasiswa atau 78%, dan kategori rendah (skor 

kurang dari 25,67) sebanyak 1 mahasiswa atau 2%.  

Data variabel mutu belajar diperoleh dari data angket terdiri dari 13 butir pernyataan 

dan diisi oleh mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang berjumlah 50 orang. Skor ideal yang 

diberikan maksimal 5 dan minimal 1 pada setiap item penyataan sehingga diperoleh skor 

tertinggi ideal 65 dan skor terendah ideal 13. Berdasarkan data penelitian yang diolah 

menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 23.0, variabel mutu belajar memiliki 

skor maksimum sebesar 61, skor minimum sebesar 15, Rerata (M) sebesar 43,44, Median 

(Me) sebesar 44, Modus (Mo) sebesar 36 dan Standar Deviasi (Sd) sebesar 8.66. Berdasarkan 

analisis data, distribusi frekuensi variabel mutu belajar sebanyak 2 mahasiswa atau 4% pada 

interval skor 15-21, sebanyak 1 mahasiswa atau 2% pada interval skor 22-28, sebanyak 3 

mahasiswa atau 6% pada interval skor 29-35, sebanyak 14 mahasiswa atau 28% pada interval 

skor 36-42, sebanyak 18 mahasiswa atau 36% pada interval skor 43-49, sebanyak 10 

mahasiswa atau 20% pada interval skor 50-56, dan sebanyak 2 mahasiswa atau 4% pada 

interval skor 57-63. Penentuan kecenderungan variabel mutu belajar ditetapkan berdasarkan 

nilai mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi). Berdasarkan analisis data, kategori 

kecenderungan variabel mutu belajar pada kategori tinggi (skor lebih dari atau sama dengan 

47,66) sebanyak 18 mahasiswa atau 36%, kategori sedang (rentang skor dari 30,34 sampai 

dengan 47,66) sebanyak 29 mahasiswa atau 58%, dan kategori rendah (skor kurang dari 
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30,34) sebanyak 3 mahasiswa atau 6%. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi sederhana untuk melihat pengaruh pembelajaran elektronik (E-learning) 

terhadap mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Analisis ini menggunakan 

pengumpulan data berdasarkan kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa Prodi 

Pendidikan Ekonomi yang berjumlah 50 orang. Penghitungan ini dilakukan menggunakan 

bantuan SPSS Statistics 23. Adapun hasil dari uji regresi linear sederhana adalah disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Linear Sederhana 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 12,492 6,758  1,848 0,071 

Pembelajaran E-

learning 
0,834 0,180 0,556 4,633 0,000 

 

Dari tabel di atas diketahui angka constant (a) sebesar 12.492, sedangkan angka 

koefisien regresi (b) sebesar 0,834. Persamaan garis diatas menunjukkan bahwa konstanta (a) 

sebesar 12,492 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai pembelajaran e-learning maka mutu 

belajar mahasiswa sebesar 12,492. Nilai koefisien (b) regresi variabel pembelajaran e-

learning sebesar 0,834, artinya terdapat pengaruh positif pembelajaran e-learning terhadap 

mutu belajar mahasiswa. Apabila nilai variabel pembelajaran e-learning mengalami 

peningkatan satu poin, maka nilai mutu belajar mahasiswa akan meningkat 0,834. Dengan 

nilai signifikasi 0,000 maka nilai signifikan 0,000 ≤ 0,05 yang berarti ada pengaruh yang 

signifikan antara pembelajaran e-learning terhadap mutu belajar mahasiswa. Berdasarkan 

hasil uji R di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi (nilai R) sebesar 0,556 dan koefisien 

determinasi (R square) sebesar 0,309 yang berarti bahwa perubahan yang terjadi pada 

variabel mutu belajar di pengaruhi variabel pembelajaran e-learning sebesar 30,9%, 

sedangkan 69,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Untuk menguji hipotesis 

secara parsial digunakan uji statistik t yaitu dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara dalam menjelaskan variasi dependen. Jika nilai 

probabilitas signifikasi <0,05, maka berarti suatu variabel independen merupakan penjelas 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,492 6,758  1,848 0,071 

Pembelajaran E-

learning 
0,834 0,180 0,556 4,633 0,000 

 

Berdasarkan hasil tabel uji T (parsial) di atas, diketahui nilai signifikansi pengaruh 

pembelajaran e-learning adalah sebesar 0,000 < 0,05, yang menyatakan bahwa bahwa 

pembelajaran e-learning secara parsial mempengaruhi mutu belajar. Nilai Thitung 4,633 > 

Ttabel 2,010, berarti Ha diterima dan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh pembelajaran e-learning terhadap mutu belajar mahasiswa. Hasil uji simultan 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1136,656 1 1136,656 21,466 0,000 

Residual 2541,664 48 52,951   

Total 3678,320 49    

 

Berdasarkan hasil uji F diketahui nilai signifikansi pengaruh pembelajaran e-learning 

adalah sebesar 0,000 < 0,05, yang menyatakan bahwa pembelajaran e-learning secara 

simultan mempengaruhi mutu belajar dan nilai Fhitung sebesar 21,466 > Ftabel sebesar 4,04, 

berarti Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran e-

learning berpengaruh secara signifikan terhadap mutu belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil 

uraian analisis regresi sederhana, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan pembelajaran elektronik (e-learning) terhadap mutu belajar mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Ekonomi. 

 

Pembahasan  

Model pembelajaran akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

(Ariyani & Kristin, 2021; Cintia et al., 2018; Elyas, 2018). Berdasarkan data yang diperoleh 

mengenai pengkategorian kecenderungan variabel pembelajaran e-learning menunjukkan 

bahwa pada kategori tinggi, sebanyak 10 mahasiswa kategori sedang, dan kategori rendah 

sebanyak 1 mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran e-learning di Program Studi 

Pendidikan Ekonomi berada dalam kategori tinggi sebesar 20%, kategori sedang sebesar 

78%, dan kategori rendah sebesar 2%. Hal ini pernah dikemukakan oleh penelitian 

sebelumnya yang menyatakan peningkatan prestasi belajar dapat diperoleh dari berbagai 

metode, salah satunya adalah discovery (Astari et al., 2018; Rahmayani et al., 2019; Warsiki, 

2018). Hal ini disebabkan karena model Discovery Learning menekankan proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menekankan pengalaman belajar siswa (Cintia et 

al., 2018; Dayanti, 2017). Dalam pembelajaran model pembelajaran ini membimbing siswa 

menemukan dan mengemukakan gagasannya terkait topik yang dipelajari sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajarnya (Arifah, 2017; Baaijen & Galbraith, 2018). Model ini cocok 

diterapkan dalam e-learning. Penelitian lainnya juga menyampaikan media pembelajaran (e-

learning) dan motivasi berpengaruh yang positif terhadap prestasi belajar (Sidiq & 

Nuswantoro, 2021). Terjadi peningkatan kemandirian belajar siswa yang disertai dengan 

peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran e-learning  (Khamparia & Pandey, 

2017; Suyanti, 2021). 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mutu belajar di Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Universitas Palangka Raya sebanyak 18 mahasiswa kategori tinggi, 

sebanyak 29 mahasiswa kategori sedang, dan kategori rendah sebanyak 3 mahasiswa. 

Dengan demikia, dapat disimpulkan bahwa mutu belajar di Program Studi Pendidikan 

Ekonomi berada dalam kategori tinggi sebesar 36%, kategori sedang sebesar 58%, dan 

kategori rendah sebesar 6%. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa praktisnya 

pembelajaran daring juga memberikan dampak negatif dan positif dalam mutu Pendidikan 

(Adi et al., 2021; D. A. Kusuma, 2020; Maulana & Hamidi, 2020). Penelitian lain juga 

menyampaikan  bahwa pembelajaran daring dapat dikatakan menjadi satu-satunya pilihan 
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pembelajaran yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk menigkatkan mutu pembelajaran di 

Indonesia (Fikri et al., 2021; Syarifudin, 2020; Widiyono, 2020). Karena untuk 

meningkatkan mutu  juga menegaskan membangun masyarakat yang terdidik, cerdas, suka 

tidak suka, kita harus mengubah paradigma dalam sistem pembelajaran (Dyah Purnama Sari, 

2020; Prasojo, 2020).  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

pembelajaran e-learning terhadap mutu belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi. Ada pengaruh yang signifikan pembelajaran e-learning terhadap mutu belajar 

mahasiswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya menyatakan 

bahwa sejalan perkembangan ilmu dan teknologi terutama teknologi informasi, pemanfaatan 

internet dalam bidang pendidikan terus berkembang (Binali et al., 2021; Karwati, 2014; 

Wongkar et al., 2015). Pemanfaatan internet ini tidak hanya untuk pendidikan jarak jauh, 

akan tetapi juga dikembangkan dalam sistem pendidikan konvensional. E-learning adalah 

suatu model pembelajaran yang dibuat dalam format digital melalui perangkat elektronik 

(Adedoyin & Soykan, 2020; Shetu et al., 2021). Tujuan digunakannya e-learning dalam 

sistem pembelajaran adalah untuk memperluas akses pendidikan kemasyarakat luas, serta 

dalam meningkatkan mutu belajar (Logan et al., 2021; Zhang et al., 2016). 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini maka terjawab permasalahan yang 

terkait dengan pengaruh pembelajaran e-learning ternyata memberi dampak positif terhadap 

mutu belajar mahasiswa pendidkan ekonomi. Hasil serupa juga penelitian sebelumnya  

menyatakan ada pengaruh yang positif dari media pembelajaran (elearning) terhadap prestasi 

belajar (Gerhardt-Szép et al., 2017; Sidiq & Nuswantoro, 2021). Pengaruh mutu 

pembelajaran online terhadap hasil belajar berkaitan dengan model pembelajaran (Prasetya & 

Harjanto, 2020). Ada pengaruh positif penggunaan e-learning terhadap motivasi dan prestasi 

belajar siswa (Ibrahim & Suardiman, 2014; Sadikin & Hakim, 2019). Ada pengaruh model 

pembelajaran learning cycle 5E terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar peserta 

didik (Faisal Mustofa et al., 2019). Pengaruh penggunaan e-learning dan minat belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku belajar  (Purnama Dewi dan Alfi Nura 

et al., 2021). Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 

pengantar teknologi informasi antara kelompok yang diberi perlakuan menggunakan metode 

konvensional dan kelompok yang diberi perlakuan menggunakan E-Learning (Sa, 2021). 

Terdapat pengaruh positif metode pembelajaran kooperatif teknik jigsaw dengan prestasi 

belajar siswa (Adiwibowo, 2010). Dapat disimpulkan bahwa tidak hanya pada mutu belajar, 

pengalaman belajar online juga berpengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik. 

 

4. SIMPULAN  

Pembelajaran e-learning di Program Studi Pendidikan Ekonomi berada dalam 

kategori sedang. Mutu pembelajaran mahasiswa pendidikan ekonomi juga berada dalam 

kategori sedang. Pembelajaran elektronik (e-learning) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap mutu belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi. Disimpulkan bahwa 

pembelajaran e-learning  dapat meningkatkan mutu belajar mahasiswa. 
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